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ABSTRACT 
The objectives of this study was to compare the performance Boer goat and its cross-bred. The study was 
conducted in The Goat Research Station, Sei Putih. A total of 30 parental PE does above five years of age 
were given identification numbers and divided into two groups. The first group was mated to Boer buck and 
the second group mated to PE buck. While Boer goat mating was done using 15 Boer does and two Boer 
bucks. Forage and concentrates were given to meet nutritional needs. Concentrates was prepared differently 
for parent and weaning kid. Protein content of the concentrate for weaning kid  was formulated at the level of 
20% and digestible energy content of 2,900 Kcal/kg DM. Concentrate for the does consists of crude protein 
16% and digestible energy 2,700 kcal/kg DM. Concentrates consists of fine bran, coconut meal, fish meal, 
soybean meal, corn flour, minerals and salts. Drinking water is provided at all times. Parameters measured for 
kid were birth weight, litter size, sex, daily live weight gain of pre-weaning, pre-weaning mortality and 
weaning weight. Parameters observed does were after giving birth weights and birth interval. Result shows 
that between three genotypes, boer goat performance was superior compared to PE and Boerawa. Crossing 
was also able to increase live weight of 12.4 to 25.7% of the goat PE (parent). 
Key Words: Boer, PE, Cross Bred 
ABSTRAK 
Tujuan kegiatan penelitian adalah membandingkan performans kambing PE, Boer dan persilangannya. 
Penelitian dilakukan di kandang percobaan Loka Penelitian Kambing Potong, Sei Putih. Sebanyak 30 ekor 
Induk PE umur di atas lima tahun diberi identitas berupa nomor dan dibagi menjadi dua kelompok. Kelompok 
pertama dikawinkan dengan pejantan Boer dan kelompok kedua dikawinkan dengan kambing PE. 
Perkawinan sesama kambing Boer dilakukan menggunakan 15 ekor induk Boer dengan dua ekor pejantan 
Boer. Ternak diberi pakan berupa hijauan dan konsentrat untuk memenuhi kebutuhan nutrisi. Konsentrat 
disusun dengan formula berbeda antara induk dan anak sapih. Kandungan protein konsentrat untuk anak sapih 
diformulasi pada tingkat 20% dan kandungan energi dapat dicerna sebesar 2.900 Kkal/kg BK. Komposisi 
nutrisi konsentrat untuk induk terdiri atas protein kasar (16%) dan energi dapat dicerna 2.700 kkal/kg BK. 
Bahan konsentrat menggunakan dedak halus, bungkil kelapa, tepung ikan, bungkil kedele, tepung jagung, 
mineral dan garam. Air minum disediakan setiap saat. Peubah yang diamati untuk anak adalah bobot lahir, 
litter size, jenis kelamin, pertambahan bobot hidup harian prasapih, mortalitas prasapih dan bobot sapih. 
Peubah yang diamati pada induk adalah bobot induk setelah melahirkan dan selang beranak. Dari hasil 
pengamatan terlihat adanya perbedaan performans antara ketiga rumpun dimana kambing Boer lebih unggul 
dari kambing PE dan Boerawa. Persilangan juga mampu meningkatkan bobot hidup sebesar 12,4-25,7% dari 
kambing PE (induk).  
Kata Kunci: Boer, PE, Persilangan 
PENDAHULUAN 
Ternak kambing merupakan komoditas 
pertanian yang terkait erat dengan 
perekonomian dan sosial masyarakat 
Indonesia. Peningkatan kebutuhan ternak 
kambing yang cenderung terus meningkat dari 
tahun ke tahun tidak terlepas dari adanya 
pertambahan populasi penduduk, peningkatan 
perekonomian maupun perubahan sosial 
kemasyarakatan. Diperkirakan bahwa untuk 
memenuhi kebutuhan domestik diperlukan 
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sebanyak 5-6 juta ekor kambing per tahun 
(Ditjennak 2007). Dari sisi pertumbuhan 
populasi, data menunjukkan bahwa terjadi 
pertumbuhan populasi kambing yang cukup 
nyata pada lima tahun terakhir yaitu sekitar 12 
juta pada tahun 2002 menjadi sekitar 15 juta 
ekor pada tahun 2008 yaitu dengan rata-rata 
pertumbuhan sekitar 5% per tahun (Ditjen 
Peternakan 2008). Potensi pengembangan 
ternak kambing selain didorong oleh 
kebutuhan pasar domestik pada dasarnya dapat 
lebih dikembangkan mengingat adanya pasar 
internasional yang sangat besar. Pasar Timur 
Tengah membutuhkan sekitar 2,5 juta ekor per 
tahun, sedangkan pasar Malaysia dan Brunei 
Darussalam sekitar 200.000 ekor per tahun 
(Lubis 2005; Ditjennak 2007). 
Salah satu bangsa kambing lokal yang telah 
lama beradaptasi di Indonesia adalah kambing 
Peranakan Ettawah (PE) yang merupakan hasil 
persilangan antara kambing Ettawah dengan 
kambing Lokal. Populasi kambing PE di 
Indonesia mencapai sekitar 1 juta ekor yaitu 9-
10% dari total populasi dan merupakan jenis 
terbanyak setelah kambing Kacang. Kambing 
PE dikenal sebagai ternak kambing yang 
memiliki kemampuan menghasilkan susu yang 
lebih baik dibandingkan dengan kambing lokal 
dengan produksi susu antara 1,0-1,5 liter/hari 
(Setiadi 2003). Kemampuan ini dapat 
berdampak kepada angka mortalitas anak yang 
rendah akibat suplai air susu yang lebih 
terjamin. Selain memiliki kemampuan untuk 
menghasilkan susu, kambing PE juga tergolong 
prolifik dengan jumlah anak sekelahiran (litter 
size) sebesar 1,76 (Subandriyo et al. 1995). 
Kombinasi kemampuan menghasilkan susu 
yang cukup tinggi dan sifat prolifik tersebut 
berpotensi meningkatkan Indeks Reproduksi 
Induk (IRI), namun presentase karkas kambing 
PE yang relatif rendah akan mengoreksi jumlah 
daging yang diproduksi. Di pihak lain, jenis 
kambing Boer dikenal sebagai tipe pedaging 
yang baik dengan potensi bobot lahir anak 
antara 3-4 kg (Erasmus 2000) dan persentase 
karkas yang tinggi sekitar 50-55% 
(Birnkammer 1986), bahkan Erasmus (2000) 
melaporkan persentase karkas kambing Boer 
sebesar 66%. Oleh karena itu, kambing Boer 
telah direkomendasikan sebagai salah satu 
bangsa kambing yang memiliki potensi untuk 
meningkatkan produktivitas daging (Devendra 
& Burns 1983). Peningkatan bobot tubuh saat 
disapih persilangan Boer dengan kambing 
lokal dapat mencapai 15-20% (Garza & Garza 
1997) dan efisiensi penggunaan pakan lebih 
tinggi 13% (Luo et al. 2000). 
Program pemerintah dalam mendorong 
pengembangan peternakan kambing di 
Indonesia antara lain dilakukan dengan 
pembentukan dan pengembangan village 
breeding centre untuk menghasilkan kambing 
unggul. Pemurnian dan persilangan dapat 
dilakukan pada kawasan atau sentra produksi 
yang memiliki potensi besar. Untuk mendukung 
program tersebut dan mengacu kepada hasil 
penelitian maka perlu dikembangkan kambing 
unggul sebagai hasil persilangan antara 
kambing Boer dengan PE sebagai salah satu 
sumber bibit kambing di Indonesia. 
Penelitian bertujuan membandingkan 
performans kambing PE, Boer dan 
persilangannya dan mengetahui potensi genetik 
dari ketiga bangsa tersebut.  
MATERI DAN METODE 
Penelitian dilakukan di laboratorium/ 
kandang percobaan Loka Penelitian Kambing 
Potong, Sungai Putih. Pola perkawinan 
menurut bangsa kambing disajikan pada 
Gambar 1. 
Sebanyak 30 ekor induk PE dengan umur 
di atas lima tahun (dilihat dari gigi) diberi 
identifikasi berupa nomor dan dibagi menjadi 
dua kelompok. Satu kelompok dikawinkan 
dengan pejantan Boer dan satu kelompok lagi 
dikawinkan dengan pejantan PE. Perkawinan 
sesama kambing Boer dilakukan menggunakan 
15 ekor induk Boer dengan dua ekor pejantan 
Boer. Ternak diberi pakan berupa hijauan dan 
konsentrat untuk memenuhi kebutuhan nutrisi. 
Konsentrat disusun dengan formula berbeda 
antara induk dan anak sapih. Kandungan 
protein konsentrat untuk anak sapih 
diformulasi pada tingkat 20% dan kandungan 
energi dapat dicerna sebesar 2.900 Kkal/kg 
BK. Komposisi nutrisi konsentrat untuk induk 
terdiri dari protein kasar (16%) dan energi 
dapat dicerna 2.700 kkal/kg BK. Bahan 
konsentrat menggunakan dedak halus, bungkil 
kelapa, tepung ikan, bungkil kedele, tepung 
jagung, mineral dan garam. Air minum 
disediakan setiap saat. 
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Gambar 1. Skema perkawinan kambing Boer dan PE untuk menghasilkan kambing Boerawa 
Peubah yang diamati untuk anak yang 
dilahirkan adalah bobot lahir, bobot sapih, 
bobot umur 6, 9 dan 12 bulan, litter size, jenis 
kelamin, pertambahan bobot badan prasapih, 
mortalitas pra-apih. Peubah yang diamati untuk 
induk adalah bobot induk setelah melahirkan 
dan selang beranak.  
Data-data yang terkumpul dianalisis dengan 
uji rata-rata menggunakan metoda general 
linear model dengan program dari SAS (1987). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik produksi kambing PE, Boer 
dan Boerawa 
Bobot lahir  
Sampai saat ini, didapatkan 20 ekor anak 
hasil persilangan Boer dengan PE (Boerawa). 
Hasil penelitian secara umum menunjukkan 
adanya peningkatan bobot lahir yang signifikan 
(P<0,05) pada kambing Boerawa (3,23±0,70 
kg) dibandingkan dengan kambing PE 
(2,57±0,72 kg) dan Boer (2,71±0,62 kg). Jika 
dipersentasekan kenaikan bobot lahir Boerawa 
naik 25,7% dari PE. Berdasarkan tipe lahirnya, 
bobot lahir tunggal Boerawa (3,50±0,53 kg) 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelahiran 
kembar dua (2,58±0,62 kg) dan jika 
berdasarkan jenis kelamin, bobot lahir anak 
jantan Boerawa (3,50±0,52 kg) lebih tinggi 
dibandingkan dengan bobot lahir anak betina 
(3,01±0,76 kg). Hasil selengkapnya 
ditampilkan pada Tabel 1. 
Hasil analisa bobot lahir kambing PE 
berdasarkan tipe lahir, memperlihatkan bahwa 
bobot kelahiran tunggal (2,77±0,67 kg) lebih 
tinggi dari kelahiran kembar dua (2,20±0,53 
kg), namun kelahiran kembar tiga 
memperlihatkan bobot lahir yang lebih tinggi 
daripada kembar dua (2,75±1,00 kg). Pada 
kambing Boer berdasarkan tipe lahir, kelahiran 
tunggal (2,82±0,67 kg) lebih tinggi dari 
kelahiran kembar dua (2,75±0,53 kg) dan 
kembar tiga (1,46±0,11 kg). Sementara itu, 
berdasarkan jenis kelamin pada kedua rumpun 
memperlihatkan bobot lahir anak jantan 
(2,78±0,84 kg (PE), 2,82±0,65 kg (Boer), lebih 
♂ ♀ 
♂Boer 
♂ PE ♀ 
♀PE 
♀ ♂ 
♂ Boer ♀ 
♂ ♀ 
  ♂ 
PE ♀ 
PE Boer 
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tinggi daripada anak betina (2,35±0,51 kg 
(PE), 2,60±0,57 kg (Boer). 
Secara umum, dari hasil pengamatan 
terlihat bahwa rata-rata bobot lahir akan 
menurun dengan meningkatnya jumlah anak 
yang dilahirkan. Atkins & Gilmour (1981) 
mengatakan menurunnya bobot lahir tersebut 
karena pada anak kembar akan terjadi 
persaingan dalam menyerap makanan dari 
induknya selama pertumbuhan embrio dalam 
uterus, sementara anak yang dilahirkan tunggal 
akan dapat menyerap makanan secara penuh 
dari induknya. Pada rata-rata bobot lahir 
berdasarkan jenis kelamin, terlihat bahwa 
bobot lahir jantan lebih tinggi dibandingkan 
dengan bobot lahir betina. Menurut Sutama et 
al. (1995) hal ini disebabkan kecepatan 
pertumbuhan pralahir kambing jantan lebih 
cepat dibandingkan dengan kambing betina. 
Bobot lahir pada kambing PE adalah 
2,57±0,72; dan Boer 2,71±0,62 kg sedangkan 
bobot lahir kambing Boerawa yang merupakan 
hasil persilangan 3,23±0,70 kg. Hasil ini 
memperlihatkan terjadinya peningkatan bobot 
lahir setelah persilangan. 
Bobot sapih 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 
bobot sapih antar ketiga rumpun tidak berbeda 
nyata (P>0,05). Dari data, terlihat ada 
kecenderungan kenaikan bobot sapih pada 
kambing Boerawa jika dibandingkan dengan 
PE sebesar 12,4%. Dari rata-rata bobot sapih, 
berdasarkan tipe lahir pada ketiga breed (PE, 
Boer, Boerawa) memperlihatkan semakin 
rendah tipe lahirnya maka semakin tinggi 
Tabel 1. Rata-rata bobot lahir kambing PE, Boer dan Boerawa berdasarkan tipe lahir dan jenis kelamin  
Uraian 
Rumpun kambing 
PE (kg) n Boer (kg) n Boerawa (kg) n 
Rata-rata 2,57±0,72b 39 2,71±0,62b 66 3,23±0,70a 28 
Tipe lahir       
Tunggal 2,77±0,67 20 2,82±0,67 19 3,50±0,53 23 
Kembar dua 2,20±0,53 13 2,75±0,53 44 2,58±0,62 5 
Kembar tiga 2,75±1,00 6 1,46±0,11 3   
Jenis kelamin       
Jantan 2,78±0,84 20 2,82±0,65 34 3,50±0,52 13 
Betina 2,35±0,51 19 2,60±0,57 32 3,01±0,76 15 
Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 
Tabel 2. Rata-rata bobot sapih kambing PE, Boer dan Boerawa berdasarkan tipe lahir dan jenis kelamin  
Uraian 
Rumpun kambing 
PE (kg) n Boer (kg) n Boerawa (kg) n 
Rata-rata 7,97±2,17a 16 11,20±2,73a 39 8,96±2,41a 20 
Tipe lahir       
Tunggal 9,14±2,66 7 13,18±4,13 11 9,53±2,37 16 
Kembar dua 6,90±1,09 5 10,34±1,42 26 6,67±0,41 4 
Kembar tiga 7,27±1,47 4 11,45±0,35 2 -  
Jenis kelamin       
Jantan 8,70±2,68 8 12,28±3,11 20 8,73±2,26 12 
Betina 7,25±7,07 8 10,06±1,68 19 9,31±2,75 8 
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bobot sapihnya. Berdasarkan jenis kelamin, 
maka anak jenis kelamin jantan memiliki bobot 
sapih yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
betina, kecuali pada Boerawa dimana bobot 
sapih jantan lebih rendah daripada anak betina. 
Hal ini kemungkinan disebabkan kebanyakan 
anak jantan yang lahir dalam tipe lahir kembar, 
sementara anak betina kebanyakan lahir 
tunggal. Hal ini berpengaruh terhadap jumlah 
konsumsi susu, dimana anak betina yang 
kelahiran tunggal akan lebih banyak dalam 
mendapatkan susu induk dibandingkan dengan 
anak jantan kembar sehingga kecepatan 
pertumbuhan kambing betina akan lebih tinggi. 
Bobot umur 6, 9 dan 12 bulan 
Rata-rata bobot hidup umur enam bulan PE 
dan Boerawa relatif sama (P>0,05), namun 
berbeda dengan Boer (P<0,05) (Tabel 3). Dari 
rata-rata terlihat adanya peningkatan bobot 
Boerawa sebesar 17,56% dibandingkan dengan 
PE. Peningkatan bobot ini mungkin masih bisa 
lebih dipacu dengan perbaikan manajemen 
pakan, serta peremajaan induk yang sudah tua. 
Rata-rata bobot hidup sembilan bulan 
kambing PE dan Boerawa relatif sama 
(P>0,05), namun berbeda dengan Boer 
(P<0,05). Terjadi peningkatan bobot hidup 
kambing Boerawa 12,25% dari kambing PE. 
Kondisi yang sama juga terjadi pada umur 
12 bulan, dimana bobot hidup PE dan Boerawa 
relatif sama (P>0,05), namun berbeda dengan 
bobot hidup kambing Boer (P<0,05). 
Pertambahan bobot hidup harian 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 
pertambahan bobot hidup harian Boerawa dan 
Boer berbeda nyata dengan PE (P<0,05). 
(Tabel 4). Rata-rata PBHH kambing Boerawa 
memperlihatkan peningkatan sebesar 22,50% 
dari PE.  
Tabel 3. Rata-rata bobot hidup umur 6, 9 dan 12 bulan kambing PE, Boer dan Boerawa  
Uraian 
Rumpun kambing 
PE (kg) n Boer (kg) n Boerawa (kg) n 
Bobot hidup 6 bulan 10,53±2,70a 13 14,06±3,26b 35 12,38±2,50a 9 
Bobot hidup 9 bulan 13,30±3,12a 6 19,40±4,79b 57 14,93±2,97a 8 
Bobot hidup 12 bulan  17,84±4,27a 5 22,26±4,22b 16 17,41±2,42a 8 
Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 
Tabel 4. Rata-rata laju pertambahan bobot hidup harian prasapih kambing PE, Boer dan Boerawa 
Uraian 
Rumpun kambing 
PE (kg) n Boer (kg) n Boerawa (kg) n 
Rata-rata 59,72±23,72a 16 94,41±27,69b 39 73,16±32,49b 20 
Tipe lahir       
Tunggal 69,84±31,42 7 116,26±39,69 11 79,65±32,62 16 
Kembar dua 51,11±14,92 5 83,84±13,61 26 47,22±15,62 4 
Kembar tiga 52,77±12,74 4 111,66±3,92 2 -  
Jenis kelamin       
Jantan 65,83±30,77 8 104,10±45,32 20 78,51±33,82 12 
Betina 53,61±13,93 8 84,21±16,80 19 65,13±30,74 8 
Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 
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Berdasarkan jenis kelamin, rata-rata 
pertambahan bobot hidup harian anak jantan 
pada ketiga rumpun lebih tinggi dibandingkan 
dengan anak betina (Tabel 4). Lebih cepatnya 
pertumbuhan anak jantan dibandingkan dengan 
betina disebabkan kemampuan anak jantan 
dalam mendapatkan susu dari induknya lebih 
baik dari anak betina. 
Disamping itu juga berhubungan dengan 
perbedaan sekresi hormon pertumbuhan yang 
diketahui pada umumnya anak jantan lebih 
aktif dari pada anak betina (Nalbandov 1990), 
sehingga pertumbuhan jadi lebih baik dari anak 
betina. 
Berdasarkan tipe kelahiran, semakin besar 
jumlah anak sekelahiran (kembar) maka PBHH 
anak semakin kecil. Hal ini disebabkan 
persaingan dalam memperoleh asupan susu 
induk dan bobot lahir yang semakin rendah. 
Namun demikian terlihat pada kambing PE, 
bobot lahir anak kembar tiga lebih tinggi dari 
anak kembar dua. Hal ini kemungkinan 
disebabkan pengaruh bobot tubuh induk yang 
melahirkan kembar tiga lebih tinggi dari 
kembar dua, selain juga dipengaruhi oleh 
pejantan yang digunakan. Laju pertumbuhan 
ternak kambing selama bulan pertama setelah 
lahir sangat tergantung pada produksi susu 
induk (Anggorodi 1979), kemudian tingkat 
ketergantungannya semakin berkurang dengan 
menurunnya produksi susu induk. Sementara 
itu, pertumbuhan kambing setelah sapih sangat 
ditentukan oleh kualitas dan kuantitas pakan 
yang dikonsumsi. 
Karakteristik reproduksi kambing PE 
induk dan Boer induk  
Litter size, bobot beranak dan selang 
beranak 
Rata-rata jumlah anak sekelahiran (litter 
size) kambing Boer >< PE 1,21 dan Boer >< 
Boer 1,56. Penurunan litter size induk PE 
kemungkinan disebabkan umur yang sudah tua 
sehingga produktivitas induk juga menurun. 
Bobot induk saat beranak untuk induk Boer 
adalah 44,96±10,04 kg, PE induk yang 
dikawinkan dengan Boer 34,42±5,70 kg. 
Perbedaan bobot beranak tersebut disebabkan 
pengaruh genetik dari pejantan yang 
digunakan. Inounu et al. (2002) juga 
menyatakan bahwa bobot induk saat beranak 
dipengaruhi oleh banyak hal, diantaranya breed 
induk, tahun saat beranak dan paritas. 
Selang beranak adalah jarak antara dua 
periode beranak yang berurutan, dan terdiri 
atas periode perkawinan (dari beranak sampai 
konsepsi dan periode bunting). Dari data yang 
terkumpul didapatkan rata-rata selang beranak 
PE >< Boer dan Boer >< Boer yaitu 278±9,00 
dan 270±5,74 hari. Dari data, terlihat bahwa 
reproduksi ternak kambing baik Boer maupun 
PE belum efisien, karena ternak kambing 
mampu beranak tiga kali dalam dua tahun, 
dengan perhitungan selang beranaknya 243 
hari. Sebagaimana dikatakan oleh Devendra & 
Burn (1994) agar ternak bisa beranak tiga kali 
dalam dua tahun, maka selang beranak yang 
maksimal adalah 243 hari. Untuk mengatasi 
hal tersebut, perlu manajemen yang lebih ketat 
terutama perkawinan dan pakan, sehingga 
selang beranak bisa diperpendek. Wodzicka-
Tomaszewka et al. (1991) mengatakan 
kambing dan domba di Indonesia kurang peka 
terhadap kekurangan pakan, sehingga 
menyebabkan terhentinya reproduksi.  
Mortalitas prasapih 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
angka mortalitas prasapih antara kedua rumpun 
anak berbeda. Mortalitas kambing Boerawa 
28,50% dan Boer 14,92%, 84% dari total 
angka mortalitas diakibatkan karena lemas, 
16% disebabkan faktor lain seperti terhimpit 
induk dan terjepit pada malam hari. 
Tabel 5. Rata-rata litter size, bobot beranak dan selang beranak kambing PE dan Boer 
Perkawinan litter size (ekor) n Bobot beranak (kg) n Selang beranak (hari) n 
PE >< PE 1,33 12 31,69±5,13 8 336±14,7 5 
Boer >< Boer 1,56a 32 44,96±10,04a 32 270±5,74 16 
Boer >< PE 1,21b 28 34,42±5,70b 23 278±9,00 12 
Superskrip ab yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 
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Tingginya mortalitas Boerawa tersebut 
disebabkan faktor produksi susu induk yang 
sedikit sehingga menyebabkan anak 
kekurangan asupan susu. Umur induk yang 
terlalu tua (gigi ompong) berpengaruh besar 
terhadap produksi susu yang dihasilkan.Untuk 
mengatasi ini, telah dilakukan beberapa cara 
penanganan yaitu pemberian susu tambahan 
pada anak baru lahir. Pemberian ini sebenarnya 
cukup efektif pada sebagian anak untuk 
menurunkan angka kematian sampai umur 
sapih, tetapi tidak untuk sebagian lainnya 
karena menyebabkan mencret. Cara kedua 
dengan pemberian leguminosa terhadap induk 
bunting dan menyusui, namun hal ini juga 
terkendala oleh jumlah legume sedikit, 
sehingga pemberiannya juga tidak efektif 
akibat pemberian yang fluktuatif.  
Tingginya kemampuan hidup dalam satu 
populasi ditunjukkan dengan rendahnya tingkat 
kematian. Kemampuan hidup ini dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, sebagaimana dinyatakan 
oleh Devendra & Burns (1994) bahwa 
kematian anak yang baru lahir menduduki 
proporsi yang tinggi dari kematian total dan 
kematian tersebut disebabkan oleh kedinginan, 
kekurangan makanan (susu induk), penyakit, 
dan kesulitan beranak (distokia). Usaha yang 
dapat dilakukan untuk menekan laju kematian 
anak prasapih dilakukan melalui perbaikan 
dalam perawatan induk bunting tua, induk 
menyusui dan perbaikan tatalaksana pemberian 
pakan (Subandriyo et al. 1995). 
Tabel 6. Rata-rata mortalitas prasapih kambing 
Boer dan Boerawa 
Rumpun anak 
Mortalitas 
prasapih (%) 
n  
(selang tahun) 
Boer 14,92 67 (2008-2010) 
Boerawa 28,50 32 (2008-2010) 
Rata-rata 21,71±3,05  
Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 
KESIMPULAN  
Dari hasil pengamatan terlihat adanya 
perbedaan performans antara ketiga rumpun 
kambing dimana kambing Boer lebih unggul 
daripada kambing PE dan Boerawa. 
Persilangan mampu meningkatkan bobot hidup 
sebesar 12,4-25,7% dari kambing PE. 
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